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ABSTRAK 

 

 

FORMULASI DAN EVALUASI FISIK SEDIAAN KRIM 

PELEMBAB DARI  KULIT PUTIH SEMANGKA (Citrullus 

lanatus) YANG DIKOMBINASIKAN DAUN NANGKA 

(Artocarpus heterophyllus L.) 

 

 

Rd. Denry H.S.Rahayu 

Program Studi D-III Farmasi 

STIKes Karsa Husada Garut   

 

 

Kulit putih semangka yang biasanya dianggap limbah ternyata mengandung 

senyawa bioaktif seperti likopen, sitrulin, dan flavonoid yang berpotensi sebagai 

antioksidan serta pelembap alami. Di sisi lain, daun nangka memiliki kandungan 

flavonoid, tanin, dan saponin yang juga berfungsi sebagai antioksidan. Penelitian 

ini bertujuan untuk merumuskan dan mengevaluasi sediaan krim pelembap 

berbasis bahan alam dari ekstrak kulit putih semangka dan daun nangka. 

Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratorium dengan tiga variasi 

formula, yaitu F1 (2% ekstrak kulit putih semangka + 5% ekstrak daun nangka), 

F2 (4% + 10%), dan F3 (6% + 15%) dalam sediaan krim sebanyak 30 gram. 

Komposisi lainnya terdiri dari setil alkohol sebagai emulgator, propilen glikol 

sebagai humektan, trietanolamin sebagai penstabil, metil paraben dan propil 

paraben sebagai pengawet, serta aquadest sebagai pelarut. Evaluasi fisik dilakukan 

terhadap parameter organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, dan 

stabilitas selama 28 hari pada tiga kondisi suhu: ruang, dingin, dan panas. Hasil 

menunjukkan seluruh formula memiliki karakteristik fisik yang baik, stabil, dan 

sesuai standar topikal. Krim berwarna putih kehijauan, semi padat, beraroma khas 

bahan alami, serta homogen tanpa partikel kasar. Nilai pH berada dalam kisaran 

5–6, aman untuk kulit. Daya sebar berkisar 5–7 cm, dan viskositas antara 11.000–

18.000 mPa.s. Selama uji stabilitas, tidak ditemukan perubahan signifikan pada 

warna, bau, maupun konsistensi. Berdasarkan hasil tersebut, krim dengan 

kombinasi ekstrak kulit putih semangka dan daun nangka berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi produk kosmetik alami yang stabil, aman, dan efektif 

sebagai pelembap. 

 

Kata kunci: daun nangka, evaluasi fisik, formulasi, krim pelembab, kulit putih 

semangka. 
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ABSTRACT 

 

 

FORMULATION AND PHYSICAL EVALUATION OF 

MOISTURIZING CREAM FROM WATERMELON RIND 

EXTRACT (Citrullus Lanatus) COMBINED WITH JACKFRUIT 

LEAF EXTRACT (Arthocarpus Heterophyllus L.) 

 

Rd. Denry H.S.Rahayu 

Program Studi DIII-Farmasi 

STIKes Karsa Husada Garut   

 

 

White watermelon rind, commonly regarded as waste, contains bioactive 

compounds such as lycopene, citrulline, and flavonoids, which possess 

antioxidant and natural moisturizing properties. Meanwhile, jackfruit leaves are 

rich in flavonoids, tannins, and saponins that also function as natural 

antioxidants. This study aimed to formulate and evaluate a natural moisturizing 

cream combining extracts of white watermelon rind and jackfruit leaves. The 

research was conducted through a laboratory experimental design using three 

different formulations: F1 (2% watermelon rind extract + 5% jackfruit leaf 

extract), F2 (4% + 10%), and F3 (6% + 15%), each within a 30-gram cream 

preparation. Other components included cetyl alcohol as an emulsifier, propylene 

glycol as a humectant, triethanolamine as a stabilizer, methylparaben and 

propylparaben as preservatives, and distilled water as a solvent. Physical 

evaluations were carried out by testing organoleptic properties, homogeneity, pH, 

spreadability, viscosity, and stability over 28 days under three temperature 

conditions: room, cold, and hot. The results showed that all formulations 

demonstrated good physical characteristics, remained stable, and met topical 

preparation standards. The cream exhibited a semi-solid texture with a greenish-

white color, a natural scent, and a smooth, homogeneous texture without coarse 

particles. The pH ranged from 5 to 6, which is considered safe for the skin. 

Spreadability ranged from 5 to 7 cm, and viscosity was between 11,000–18,000 

mPa.s. Stability tests indicated no significant changes in color, odor, or 

consistency during storage. Based on these findings, the moisturizing cream 

formulated from white watermelon rind and jackfruit leaf extracts shows potential 

to be developed into a natural cosmetic product that is stable, safe, and effective 

as a skin moisturizer. 

 

Keywords: jackfruit leaves, formulation, moisturizing cream, physical evaluation, 

watermelon rind. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh dengan peran vital sebagai 

pelindung utama dari berbagai faktor eksternal seperti paparan sinar UV, suhu 

ekstrem, polusi, dan mikroorganisme. Kulit terdiri dari tiga lapisan utama, yaitu 

epidermis, dermis, dan hipodermis, yang bekerja secara sinergis untuk menjaga 

fungsi dan integritasnya. Epidermis, sebagai lapisan terluar, mengandung keratin 

dan melindungi tubuh dari kerusakan mekanis maupun kimia. Dermis yang kaya 

akan kolagen dan elastin memberikan elastisitas serta kekuatan struktural, 

sementara hipodermis berperan sebagai penyimpan lemak dan penghubung kulit 

dengan organ internal Ketiga lapisan ini menjadi sistem perlindungan yang 

kompleks dan harus dijaga kesehatannya. (Farage et al., 2019). 

Kulit kering adalah salah satu masalah dermatologis yang sering dialami 

oleh berbagai kelompok usia di seluruh dunia. Kondisi ini terjadi ketika lapisan 

stratum korneum pada epidermis kehilangan kemampuan untuk mempertahankan 

kelembapan yang optimal. Faktor eksternal seperti paparan udara kering, 

perubahan iklim, atau penggunaan produk perawatan yang tidak sesuai sering kali 

memperburuk kondisi ini. Akibatnya, kulit dapat menjadi pecah-pecah, gatal, dan 

lebih rentan terhadap iritasi serta infeksi. Gangguan ini tidak hanya berdampak 

pada kesehatan fisik, tetapi juga menimbulkan ketidaknyamanan yang dapat 

memengaruhi kualitas hidup seseorang (Proksch et al., 2018).   
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Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), lebih dari 30% populasi 

global mengalami masalah kulit kering, terutama di negara-negara dengan tingkat 

polusi dan kelembapan rendah. Kulit kering tidak hanya menimbulkan rasa tidak 

nyaman, tetapi juga memicu stres psikologis akibat menurunnya rasa percaya diri. 

Oleh sebab itu, diperlukan solusi yang efektif untuk mengatasi masalah ini, salah 

satunya melalui penggunaan pelembap. Pelembap berfungsi meningkatkan hidrasi 

kulit dengan menciptakan lapisan pelindung yang mencegah kehilangan air 

melalui epidermis (Lodén dan Maibach, 2020)  

Pelembap berfungsi meningkatkan hidrasi kulit dengan membentuk 

lapisan pelindung yang mencegah kehilangan air melalui epidermis. Komponen 

aktif umumnya terdiri dari humektan, emolien, dan okklusif yang bekerja sinergis 

menjaga kelembapan kulit (Lodén dan Maibach, 2020). Pelembap biasanya 

mengandung bahan aktif seperti humektan, emolien, dan okklusif yang bekerja 

bersama untuk meningkatkan kadar air di lapisan epidermis. Dalam beberapa 

tahun terakhir, tren penggunaan bahan alami dalam formulasi pelembap semakin 

meningkat karena dianggap lebih aman dan ramah lingkungan. Di Indonesia, 

kekayaan alam yang melimpah menyediakan sumber bahan alami yang dapat 

dimanfaatkan untuk inovasi produk kosmetik. Pemanfaatan bahan alami tidak 

hanya memberikan manfaat bagi kesehatan kulit, tetapi juga mendukung 

pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan (Gehring et al., 2018) 

Kulit putih semangka (Citrullus lanatus) merupakan salah satu bahan alam 

dengan potensi tinggi untuk digunakan sebagai bahan aktif pelembap. Bagian ini 
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mengandung senyawa bioaktif seperti likopen, sitrulin, dan flavonoid yang 

berfungsi sebagai antioksidan dan agen humektan alami (Pandey et al., 2020).  

Selain itu, daun nangka (Artocarpus heterophyllus) diketahui mengandung 

flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki sifat antiradang dan antimikroba. 

Kombinasi kedua bahan ini dapat menghasilkan pelembap alami yang tidak hanya 

efektif menghidrasi kulit, tetapi juga memberikan perlindungan tambahan 

terhadap iritasi dan infeksi (Prasad et al., 2019).  

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas potensi bahan alami 

dalam formulasi produk perawatan kulit. Ekstrak kulit semangka memiliki sifat 

antioksidan dan humektan yang efektif meningkatkan hidrasi kulit. Studi tersebut 

menguji formulasi gel berbasis ekstrak kulit semangka dan melaporkan adanya 

perbaikan kelembapan kulit setelah pemakaian selama empat minggu. Selain itu 

(Pandey et al., 2020)  

Daun nangka memiliki aktivitas antiradang dan antimikroba yang efektif 

untuk mengurangi iritasi kulit. Studi ini memanfaatkan daun nangka dalam 

formulasi krim antimikroba dan membuktikan bahwa bahan tersebut dapat 

mencegah infeksi akibat bakteri patogen pada kulit. (Prasad et al.,2019) 

Penelitian lain mengembangkan formulasi pelembap berbasis bahan alami 

yang mengkombinasikan ekstrak lidah buaya dan minyak zaitun. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kombinasi bahan alami dapat memberikan manfaat 

sinergis untuk meningkatkan hidrasi dan elastisitas kulit. Penelitian tersebut 

menjadi referensi penting untuk mengkombinasikan dua bahan aktif dalam satu 

produk pelembap (Rahmawati et al., 2021) 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi-studi sebelumnya 

dengan fokus pada kombinasi ekstrak kulit semangka dan daun nangka sebagai 

pelembap alami. Dengan formulasi yang tepat, diharapkan produk ini dapat 

memberikan manfaat optimal untuk perawatan kulit kering. Melihat potensi besar 

dari kedua bahan alami ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

formulasi krim pelembap berbasis kulit putih semangka dan daun nangka. Produk 

ini diharapkan dapat memberikan solusi alami dan efektif untuk mengatasi 

masalah kulit kering, sekaligus memanfaatkan kekayaan biodiversitas Indonesia 

sebagai bahan baku yang bermanfaat dalam perawatan kulit. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk memformulasikan 

sediaan krim pelembap berbahan dasar infus kulit putih semangka yang 

dikombinasikan dengan daun nangka. Penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan produk kosmetik alami yang stabil, aman, dan efektif untuk 

mengatasi kulit kering, serta memanfaatkan potensi bahan lokal secara 

berkelanjutan  

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian Penggunaan kulit putih semangka dan daun nangka dalam sediaan krim 

produk perawatan, memanfaatkan potensi bahan alami yang ada di sekitar kita. 

Dengan memanfaatkan sumber daya alam ini, kita tidak hanya dapat menciptakan 

produk yang efektif untuk mengatasi masalah kulit kering, tetapi juga menghargai 

keberadaan tanaman lokal yang memiliki manfaat medis. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah formulasi sediaan krim pelembab yang mengandung ekstrak kulit 

putih semangka (Citrullus lanatus) yang dikombinasikan dengan daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) memiliki stabilitas fisik yang baik ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun formulasi sediaan krim pelembap 

dengan menggunakan infus kulit putih semangka (Citrullus lanatus) yang 

dikombinasikan dengan daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.), serta menilai 

karakteristik fisik sediaan yang dihasilkan, Mengevaluasi karakteristik fisik dari 

krim yang dihasilkan, termasuk stabilitas, kekentalan, dan kenyamanan 

pemakaian dalam berbagai kondisi penyimpanan.   

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam 

bidang ilmu kefarmasian, terutama terkait pengembangan sediaan topikal 

berbahan alami. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sumber referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berfokus pada pemanfaatan bahan alam lokal sebagai 

bahan aktif kosmetik. 
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1.4.2 Praktis  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

terkait pemanfaatan ekstrak kulit semangka dan daun nangka dalam 

formulasi kosmetik berbasis bahan alami.   

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan alternatif produk perawatan 

kulit yang aman, efektif, dan berbahan dasar alami bagi masyarakat, 

terutama untuk mengatasi masalah kulit kering. 

3. Bagi Instansi   

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan produk 

pelembap berbahan alami berbasis keanekaragaman hayati Indonesia. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Semangka ( Citrullus lanatus ) 

 

Gambar 2.1 Buah semangka ( citrullus lanatus ) 

  
Semangka merupakan tanaman semusim yang tumbuh menjalar dan 

termasuk ke dalam famili Cucurbitaceae. Tanaman ini berasal dari Afrika bagian 

selatan dan kini tersebar luas di daerah beriklim tropis. Buah semangka 

mengandung kadar air tinggi serta berbagai komponen aktif seperti vitamin A, 

vitamin C, likopen, dan citrulline yang berperan sebagai antioksidan (Plantamor, 

2021). 

Dalam bidang kosmetik, kulit putih semangka digunakan sebagai bahan alami 

untuk menjaga kelembapan kulit karena mengandung senyawa yang dapat 

menarik dan mempertahankan air di permukaan kulit (Syakri et al., 2019). 

Semangka ( Citrullus lanatus ) adalah tanaman merambat dari keluarga 

Cucurbitaceae yang berasal dari daerah setengah gurun di Afrika bagian selatan. 

Tanaman ini memiliki batang lunak, bersegi, dan berambut dengan panjang 

mencapai 1,5–5 meter. Dalam bidang kosmetik, ekstrak semangka telah 
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digunakan dalam formulasi sediaan krim pelembab. (Muslichah dan 

Wiratmo, 2015) mengkaji pengaruh konsentrasi ekstrak air buah semangka 

terhadap mutu fisik, efektivitas, keamanan, aseptabilitas, dan stabilitas sediaan 

krim pelembab.  (Syakri et al., 2019) 

 

2.1.1 Klasifikasi semangka 

Klasifikasi tanaman semangka (Plantamor, 2021) 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Cucurbitales 

Famili  : cucurbitaceae 

Marga  : citrullus 

Spesies : Citrullus vulgaris schrad  

 (W. J. Craig et al.,2015) 

Senyawa yang terkandung dalam buah semangka 

i.  Vitamin C : Penting untuk sintesis kolagen, vitamin C membantu menjaga 

elastisitas kulit dan mempercepat proses penyembuhan. vitamin C juga 

berfungsi sebagai antioksidan yang melindungi kulit dari stres 

oksidatif. ( Draelos, 2016) 

ii.  Vitamin A : Dikenal untuk perannya dalam memperbaiki tekstur kulit dan 

mendukung regenerasi sel, vitamin A membantu mengurangi tampilan 

kerutan (Parker, 2016) 
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iii.  Asam amino : Semangka mengandung citrulline, yang dapat meningkatkan 

sirkulasi darah dan membantu hidrasi kulit. menunjukkan manfaat citrulline 

dalam meningkatkan aliran darah. (W. J. Craig et al.,2015) 

iv.  Air : Kandungan air yang tinggi (sekitar 90%) menjadikannya pelembap 

alami yang efektif., air dalam semangka membantu menjaga kelembapan 

kulit dan mencegah dehidrasi (Barba et al., 2016) 

 

2.1.2 Kulit Putih Semangka (Citrullus lanatus) 

Lapisan kulit putih pada semangka merupakan bagian perantara antara 

kulit luar yang hijau dan daging buah berwarna merah. Lapisan ini dikenal 

memiliki kandungan senyawa sitrulin, likopen, flavonoid, dan asam amino yang 

bersifat antioksidan serta mampu meningkatkan hidrasi kulit. Kandungan tersebut 

memungkinkan kulit putih semangka digunakan sebagai bahan aktif dalam 

formulasi sediaan kosmetik alami yang berfungsi menjaga kelembapan kulit  

(Barba dan Santas, 2016)   

Selain itu, kandungan air yang tinggi (sekitar 92%) pada kulit semangka 

menjadikannya bahan yang efektif dalam produk pelembap alami. menunjukkan 

bahwa ekstrak kulit semangka dapat meningkatkan hidrasi kulit dan membantu 

memperbaiki tekstur kulit. (Muslichah dan Wiratmo, 2015) 
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2.2  Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus) 

 

Gambar 2.2 Daun Buah Nangka ( Artocarpus heterophyllus ) 

 

Daun nangka merupakan bagian tanaman yang juga memiliki potensi 

sebagai bahan aktif dalam formulasi kosmetik. Daun ini mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang berfungsi sebagai 

antioksidan, antimikroba, serta dapat membantu proses regenerasi sel kulit 

(Barbhuiya et al., 2019). Selain itu, kandungan antioksidan dalam daun nangka 

dapat membantu melindungi kulit dari radikal bebas dan memperlambat proses 

penuaan dini. Kombinasi dengan bahan lain yang bersifat humektan, seperti kulit 

putih semangka, diharapkan mampu menghasilkan efek sinergis dalam menjaga 

kelembapan kulit. Daun nangka mengandung berbagai senyawa bioaktif yang 

bermanfaat bagi kesehatan, antara lain: flavonoid yang memiliki sifat antioksidan, 

membantu melawan radikal bebas, dan mengurangi risiko penyakit kronis; tanin 

yang dikenal memiliki sifat antiinflamasi dan antibakteri; saponin yang dapat 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan memiliki efek antikanker; serta 

polifenol yang membantu menjaga kesehatan jantung dan mengatur gula darah. 
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Manfaat daun nangka antara lain: menurunkan kadar gula darah, yang bermanfaat 

bagi penderita diabetes; meningkatkan kesehatan pencernaan, membantu 

mengatasi gangguan pencernaan; memiliki sifat anti-inflamasi, yang mengurangi 

peradangan dalam tubuh; serta mendukung kesehatan jantung dengan berpotensi 

menurunkan kolesterol dan tekanan darah. Penggunaan ekstrak ini bisa dalam 

bentuk teh, kapsul, atau suplemen. Namun, sebaiknya konsultasikan dengan 

profesional kesehatan sebelum mengonsumsinya (Fauzi et al., 2019) 

 

2.2.1 Klasifikasi Daun Nangka 

Berikut adalah klasifikasi ilmiah pohon nangka (Artocarpus heterophyllus) 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Subkelas : Hamamelididae 

Ordo  : Urticales 

Famili  : Moraceae 

Genus  : Artocarpus 

Spesies : Artocarpus heterophyllus 

(Susanti et al.2017)  

 

Selain itu, (mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun 

nangka sebagai antioksidan dalam sediaan topikal krim. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun nangka dapat diformulasikan menjadi sediaan 
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krim yang memenuhi evaluasi fisik sediaan. (Susanti et al.2017)  

Daun nangka memiliki aplikasi yang menjanjikan dalam industri kosmetik 

karena kandungan senyawa bioaktifnya yang bermanfaat. Anti-aging : Senyawa 

antioksidan seperti flavonoid dan polifenol dapat membantu melindungi kulit dari 

kerusakan akibat radikal bebas, sehingga mengurangi tanda-tanda penuaan dini 

(Saraswati et al., 2019). 

1. Anti-inflamasi : Ekstrak daun nangka dapat meredakan peradangan pada kulit, 

membantu mengatasi masalah kulit seperti jerawat dan iritasi (Utami et al., 

2020). 

2. Antibakteri : Sifat antibakteri dari tanin dan saponin dapat membantu menjaga 

kebersihan kulit dan mengurangi risiko infeksi (Widhyastuti et al., 2016). 

3. Pengaturan minyak : Ekstrak ini juga dapat membantu mengontrol produksi 

minyak pada kulit, Karena manfaat ini, ekstrak daun nangka semakin banyak 

digunakan dalam produk perawatan kulit, seperti krim, serum, dan masker 

wajah (Kusuma et al., 2021). 

Daun nangka (Artocarpus heterophyllus) mengandung senyawa seperti 

flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri. 

Senyawa ini dapat membantu melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas 

dan mikroorganisme, sehingga berpotensi meningkatkan kesehatan kulit.   

mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun nangka sebagai 

antioksidan dalam sediaan krim. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak 

daun nangka dapat diformulasikan menjadi sediaan krim yang memenuhi evaluasi 

fisik sediaan.  Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak daun nangka 
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dapat diformulasikan menjadi sediaan losion yang berperan sebagai antioksidan, 

membantu meningkatkan kelembaban kulit dan mencegah kulit terpapar radikal 

bebas. Penelitian oleh (Susanti et al. 2017). 

 

2.3 Infusa 

Infusa adalah sediaan cair yang diperoleh dengan mengekstraksi simplisia 

nabati menggunakan pelarut air panas dalam waktu tertentu sesuai metode yang 

ditetapkan. Proses pembuatan infusa dilakukan dengan merendam simplisia yang 

telah dihaluskan dalam air panas (±90 °C) selama 15–30 menit, kemudian disaring 

untuk memperoleh larutan yang mengandung senyawa aktif. Infusa umumnya 

digunakan untuk mengekstrak senyawa polar seperti flavonoid, tanin, glikosida, 

saponin, dan senyawa bioaktif lain yang larut dalam air (Handayani et al., 2018) 

Infusa sering dipilih dalam penelitian kosmetik maupun farmasi karena 

prosesnya sederhana, relatif aman, dan menggunakan pelarut air yang tidak 

toksik. Senyawa aktif hasil infusa dapat memberikan berbagai manfaat, misalnya 

flavonoid dan tanin yang bersifat antioksidan mampu melindungi kulit dari 

kerusakan akibat radikal bebas, saponin memiliki efek pembersih dan antibakteri, 

serta senyawa polar lain dapat berperan sebagai pelembab alami. Oleh karena itu, 

penggunaan infusa dari tanaman obat atau bahan alami sangat potensial dalam 

pengembangan sediaan topikal seperti krim, gel, atau losion (Wulandari dan 

Setyawan, 2020). 

Dalam formulasi kosmetik, infusa tidak berdiri sendiri, tetapi biasanya 

dikombinasikan dengan bahan tambahan lain. Misalnya, emulgator digunakan 
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untuk menghasilkan tekstur krim yang stabil, humektan seperti gliserin atau 

propilen glikol berfungsi menjaga kelembapan kulit, sedangkan pengawet 

mencegah pertumbuhan mikroorganisme pada produk yang berbasis air.  

Keberadaan infusa dalam krim dapat meningkatkan efektivitas produk 

dengan menyediakan senyawa aktif alami yang mudah terdistribusi ke permukaan 

kulit (Ayu et al., 2019) Dengan demikian, penggunaan infusa sebagai bahan aktif 

dalam produk kosmetik berbasis bahan alam memiliki banyak keuntungan, 

terutama karena dapat menghasilkan sediaan yang aman, efektif, dan ramah 

lingkungan. Pemahaman mengenai teknik pembuatan infusa, stabilitas senyawa 

yang diekstraksi, serta formulasi yang tepat sangat penting agar produk yang 

dihasilkan berkualitas baik, stabil, dan memiliki manfaat optimal bagi kesehatan 

maupun perawatan kulit (Lestari et al., 2021) 

 

2.4 Kulit 

2.4.1 Anatomi Kulit 

Kulit adalah aset untuk tampil cantik menawan. Kulit sehat dan indah 

selalu menjadi dambaan wanita. Dianugerahi kulit bersih dan mulus merupakan 

suatu karunia (Wulandari et al., 2019). Fungsi perlindungan kulit terjadi melalui 

sejumlah mekanisme biologis, seperti pembentukan lapisan tanduk secara terus 

menerus, respirasi, dan pengaturan suhu tubuh, produksi sebum keringat, 

pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet 

matahari, sebagai peraba dan perasa, serta pertahanan terhadap dan infeksi dari 

luar (Riawenni, 2017). 
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Kulit terdiri atas 2 lapisan utama yaitu epidermis dan dermis. Epidermis 

merupakan jaringan epitel yang berasal dari ektoderm, sedangkan dermis berupa 

jaringan ikat agak padat yang berasal dari mesoderm. Di bawah dermis terdapat 

selapis jaringan ikat longgar yaitu hipodermis, yang pada beberapa tempat 

terutama terdiri dari jaringan lemak (Kalangi, 2014). 

 

 

Gambar 2.3  Struktur kulit ( kalangi, 2014) 

 

2.4.2  Epidermis 

Epidermis merupakan lapisan paling luar kulit dan terdiri atas epitel 

berlapis gepeng dengan lapisan tanduk. Epidermis hanya terdiri dari jaringan 

epitel, tidak mempunyai pembuluh darah maupun limf; oleh karenaitu semua 

nutrien dan oksigen diperoleh dari kapiler pada lapisan dermis. Epidermis terdiri 

atas 5 lapisan yaitu, dari dalam ke luar, stratum basal, stratum spinosum, stratum 

granulosum, stratum lusidum, dan stratum korneum (Kalangi, 2014). 
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2.4.3  Dermis 

Lapisan dermis merupakan lapisan di bawah epidermis yang lebih tebal 

dibandingkan epidermis. Lapisan ini terdiri atas lapisan elastik dan fibrosa padat 

dengan folikel rambut dan elemen selular. Lapisan dermis terbagi dalam dua 

bagian yaitu, stratum retikulare dan stratum papilare (Djuanda, 2010) 

2.4.4  Fungsi Kulit 

2.4.4.1  Proteksi 

Serabut elastik yang ada pada dermis dan jaringan lemak subkutan 

berfungsi menjaga bagian tubuh terhadap gangguan fisis atau mekanis. 

Lapisan tanduk dan mantel lemak kulit berfungsi menjaga kadar air tubuh 

dengan cara mencegah penguapan air, sebagai barier terhadap racun tubuh 

dari luar, sedangkan mantel asam kulit dapat mencegah pertumbuhan 

bakteri dikulit (Riawenni, 2017). 

2.4.4.2 Thermogulasi 

Kulit berfungsi mengatur temperatur tubuh melalui mekanisme 

dilatasi dan konstriksi pembuluh kapiler dan melalui perspirasi. Pada saat 

temperatur badan menurun terjadi vasokonstriksi, sedangkan pada saat 

temperatur badan meningkat terjadi vasodilatasi untuk meningkatkan 

pembuangan panas (Riawenni, 2017). 

2.4.4.3  Persepsi Sensoris 

Kulit menerima rangsangan dari luar dan diterima oleh reseptor-

reseptor tersebut dan diteruskan ke sistem saraf pusat. Korteks serebri pada 

kulit sangat sensitif terhadap rangsangan dari luar berupa tekanan, suhu, dan 
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nyeri (Riawenni, 2017). Persepsi sensoris adalah proses di mana otak 

menerima, menginterpretasikan, dan memberikan makna terhadap informasi 

yang diterima melalui sistem sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, 

penciuman, perabaan, dan pengecapan. Proses ini melibatkan integrasi dari 

stimulus eksternal dan internal, memungkinkan individu untuk memahami 

dan merespons lingkungannya (Craig dan Rollman, 2015). Persepsi sensoris 

bukan hanya hasil dari stimulasi fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh 

pengalaman, perhatian, emosi, dan kondisi kognitif individu. Misalnya, 

seseorang dapat merasakan perbedaan intensitas bau atau suara berdasarkan 

pengalaman sebelumnya. (Smith et al., 2017)  

Dalam penelitian lain, persepsi sensoris dijelaskan sebagai elemen 

penting dalam mendukung fungsi fisiologis dan psikologis, terutama dalam 

kondisi seperti nyeri, adaptasi suhu, atau identifikasi objek melalui sentuhan 

(Brown et al., 2018). 

2.4.4.4  Absorbsi 

Absorbsi pada kulit adalah proses di mana bahan atau zat yang 

terkandung dalam produk topikal atau kontak langsung dengan kulit dapat 

menembus lapisan-lapisan epidermis dan mencapai lapisan yang lebih 

dalam, bahkan memasuki sirkulasi sistemik. Ada dua jalur utama yang 

memungkinkan bahan diserap ke dalam tubuh, yaitu melalui epidermis dan 

melalui kelenjar sebasea yang terhubung dengan folikel rambut. Jalur ini 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sifat fisik dan kimia dari 

bahan yang diserap, serta kondisi kulit itu sendiri, seperti ketebalan stratum 



18 
 

 
 
 

korneum dan tingkat hidrasi kulit (Kalia et al., 2015). 

Rangsangan dari luar, baik berupa bahan kimia, partikel, atau 

bahkan suhu, diterima oleh reseptor-reseptor sensori pada kulit yang 

kemudian mengirimkan sinyal ke sistem saraf pusat. Sinyal ini diteruskan ke 

korteks serebri, yang bertanggung jawab untuk menginterpretasi informasi 

tersebut dan memicu respons tubuh yang sesuai (Riawenni, 2017). 

Penyerapan bahan aktif melalui kulit ini dapat dipengaruhi oleh penggunaan 

formulasi tertentu, seperti nanopartikel atau sistem penghantaran aktif, yang 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi penetrasi (Hadgraft, 2016). Selain 

itu, penelitian juga menunjukkan bahwa variabilitas individu dalam hal jenis 

kulit, usia, dan bahkan pengaruh lingkungan seperti kelembaban udara dapat 

berperan penting dalam proses absorbsi tersebut (Barry, 2016). 

 2.4.5  Jenis Jenis kulit 

i. Kulit normal  

Memiliki keseimbangan antara kelembapan dan produksi sebum, 

yang membuatnya tampak halus dan tidak terlalu berminyak atau 

kering. Pori-porinya kecil, dengan sedikit atau tanpa imperfeksi, dan 

umumnya jarang mengalami sensitivitas (Craig dan Beck, 2015).   

ii.  Kulit Kering 

Kulit kering ditandai dengan rendahnya produksi sebum, yang 

menyebabkan kurangnya kelembapan pada lapisan epidermis. Ciri-ciri 

kulit ini adalah tekstur kasar, terasa kencang, sering gatal, dan lebih 

rentan terhadap penuaan dini (Fujimoto et al., 2017).   
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iii.  Kulit Berminyak 

Kulit berminyak terjadi karena produksi sebum yang berlebihan 

oleh kelenjar sebaceous. Hal ini menyebabkan pori-pori tampak besar 

dan berisiko tinggi terhadap jerawat akibat penyumbatan pori. Kulit ini 

sering tampak mengkilap dan memerlukan perawatan khusus untuk 

mengontrol minyak (Liu et al., 2017).   

iv.  Kulit Kombinasi 

Kulit kombinasi memiliki karakteristik gabungan, di mana area T-

zone (dahi, hidung, dan dagu) cenderung berminyak, sementara pipi 

cenderung kering atau normal. Perawatan kulit ini memerlukan 

pendekatan yang berbeda di setiap area wajah (Seite dan Rougier, 

2016). Paparan terhadap berbagai kondisi lingkungan, seperti iklim 

(panas,dingin, kelembapan), paparan sinar matahari (sinar UV),  

polusi, dan gaya hidup, juga mempengaruhi jenis dan kondisi kulit 

seseorang. Sebagai contoh, paparan sinar UV yang berlebihan dapat 

menyebabkan kulit menjadi lebih kering, berkerut, atau bahkan 

menyebabkan masalah kulit seperti kanker kulit.Jenis kulit manusia 

umumnya dikelompokkan dalam beberapa kategori. ( Wahyuningtyas 

et al., 2015) 
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2.5 Kulit Kering 

Kulit kering, atau xerosis, adalah kondisi kulit yang ditandai dengan 

kekurangan air pada lapisan luar kulit (stratum korneum), menyebabkan kulit 

menjadi kasar, bersisik, kencang, dan terkadang disertai rasa gatal atau iritasi. 

Penurunan fungsi pelindung kulit akibat gangguan lipid epidermal, seperti 

ceramide, dapat memperparah kondisi ini. (Smith et  al., 2016) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kulit Kering (Wahyuningtyas 2015) 

 

2.5.1  Patogenesis Kulit Kering  

Kulit kering (xerosis) terjadi akibat gangguan pada sawar kulit yang 

menyebabkan peningkatan transepidermal water loss (TEWL) Hal ini 

berhubungan dengan penurunan lipid epidermis, termasuk ceramide, kolesterol, 

dan asam lemak bebas, yang berfungsi sebagai komponen utama dalam menjaga 

kelembapan stratum korneum. Selain itu, kadar natural moisturizing factor (NMF) 

yang berkurang turut mengurangi kapasitas kulit untuk mempertahankan air. 

Kondisi ini diperburuk oleh faktor eksternal, seperti cuaca ekstrem, paparan 

detergen, atau penggunaan produk yang mengandung bahan iritatif (Liu et al., 

2017).   
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2.6  Krim Pelembab  

Krim pelembab adalah sediaan topikal yang dirancang untuk meningkatkan 

dan mempertahankan kadar kelembapan kulit. Krim ini umumnya mengandung 

campuran air dan minyak dalam bentuk emulsi, di mana air berfungsi sebagai 

humektan untuk menarik kelembapan ke dalam kulit, sementara minyak berfungsi 

sebagai oklusif yang mengurangi penguapan air dari kulit. Krim pelembab juga 

mengandung bahan aktif tambahan yang dapat memperbaiki fungsi sawar kulit 

dan mengatasi kekeringan kulit (Yosipovitch et al., 2015). 

Krim pelembab memiliki beberapa manfaat penting dalam perawatan kulit, 

terutama untuk menjaga kelembapan kulit, meningkatkan elastisitas, dan 

memperbaiki fungsi penghalang kulit. Krim ini bekerja dengan menghidrasi kulit, 

mencegah kehilangan air trans-epidermal (TEWL), serta memperbaiki tekstur 

kulit yang kering dan kasar. Selain itu, krim pelembab juga bermanfaat untuk 

melindungi kulit dari efek lingkungan yang merusak, seperti polusi, suhu ekstrem, 

dan sinar UV. Beberapa krim pelembab mengandung bahan aktif tambahan yang 

memberikan efek antiinflamasi, antioksidan, dan anti-aging (Huang et al., 2016).  

 

2.7  Monografi 

1. kulit putih Semangka ( Citrullus Lanatus) 

 

 

Gambar 2.5  Struktur Kimia citrullus ( Kalangi, 2014 ) 
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Identitas Tanaman 

Nama ilmiah  : Citrullus lanatus 

Famili   : Cucurbitaceae   

Bagian yg terpakai : Kulit Putih  

Pemerian : Kristal putih atau serbuk yang tidak berbau dan 

memiliki rasa manis.   

Kelarutan  : Mudah larut dalam air, sedikit larut dalam etanol.   

Kegunaan : Meningkatkan aliran darah, hidrasi kulit, dan 

elastisitas kulit  

Range  :  0.5-5% (Bailey, Aucutt et al., 2016) 

 

2. Daun Nangka (Artocarpus Hetterophyllus) 

 

 

Gambar 2.6 Daun Nangka ( Kusuma et al., 2021) 

 

Pemerian : Cairan berwarna coklat kehijauan dengan aroma khas daun  

nangka.   

Kelarutan : Larut dalam etanol dan air. Tidak larut dalam pelarut non-

polar seperti kloroform.   

Kegunaan : Mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, 
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dan alkaloid, yang memiliki aktivitas antioksidan, anti-

inflamasi, dan antibakteri. Digunakan dalam formulasi 

kosmetik untuk merawat kulit berjerawat dan mengurangi 

peradangan.   

Range   : 1-10%  (Kusuma et al., 2021). 

 

3. Asam Stearat (Stearat Acid) 

 

 

Gambar 2.7 Stuktur asam stearate (Nugraha, 2019). 
 

Pemerian : Hablur putih atau kuning pucat mirip lemak lilin. 

Kelarutan : Praktis tidak larut dalam air, larut dalam 20 bagian etanol 

(95%). P, dalam 2 bagian kloroform P dan 3 bagian eter P.  

Kegunaan : Basis Emulgator  

Range  : 1-20%  (Pramuditha, 2016) 

 

4. Trietanolamine (TEA) 

 

 

Gambar 2.8 Stuktur trietilamine (Nugraha, 2019) 
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Pemberian : Cairan kental, tidak berwarna hingga hingga kuning pucat, 

bau lemah mirip amoniak, higroskopik. 

Kelarutan : mudah larut dalam air, aceton, methanol dan etanol 

(95%)P, dan kloroform 

. 

Kegunaan : Emulgator  

 

Range  : 2-5% (Rowe et al. 2017) 

 

 

5. Cetyl alkohol (stearyl alcoholum) 

 

 

Gambar 2.9 Stuktur cetyl alcohol (Nugraha, 2019) 
 

Pemberian : Serpihan putih atau butiran seperti akugaris, 

berminyak memiliki bau dan rasa yang khas 

Kelarutan : Tidak larut dalam air, larut 1:10 alkohol, dapat 

bercampur dengan minyak dan lemak tertentu 

seperti parafin cair, parafin padat, ketika dalam 

bentuk lelehan. 

Kegunaan : Emolien dan pengemulsi 

Range  : >20% (Nugraha, 2019) 
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6.  Propilen Glikol 

 

 

Gambar 2.10 Stuktur propylene glycol (Nugraha, 2019) 
 

Pemerian : Propilenglikol bersifat bening, tidakberwarna, kental, 

 praktis tidak berbau ,cairdengan rasa manis sedikit tajam m  

enyerupaigliserin. 

Kelarutan : Larut sempuurna dalam air, larut dari ethanol 90%, larut 

dalam klorofoporm p, tidak dapat tercampur dengan 

minyak lemak, tidak dapat terlarut dalam eter. 

Kegunaan : Humextan 

Range  : 10-20% (Nugraha, 2019) 

 

7. Prophyl parabeneum 

 

 

Gambar 2.11 Stuktur Prophyl parabenum (Nugraha, 2019). 
 

Pemberian : serbuk kristal berwarna putih, tidak berasa dan 

tidak berbau. 
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Kelarutan : Mudah larut dalam methanol, eter, praktis tidak larut 

dalam minyak, sukar larut dalam air. 

Kegunaan : Pengawet 

Range  : 0.1-0.6% (Nugraha, 2019) 

 

8. Metyl paraben 

 

Gambar 2.12 Stuktur Metyl paraben (Agung, 2019). 
 

Pemerian :  berbentuk kristal putih yang larut dalam air dan 

alkohol(Sharma et al., 2019). 

Kegunaan : sebagai pengawet (Darjania et al., 2013). 

Range  : 0,01%-0,3% (Kim et al., 2021).  

 

9, Aquadest 

 

 

Gambar 2.13 Stuktur Aquadest (Nugraha, 2019). 
 

Pemrian : Cairan jernih tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa 

Kegunaan : zat pembawa 

Range  : 2-4% (Nugraha, 2019) 



27 
 

 
 
 

10 Virgin Coconut Oil (VCO) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Struktur kimia asam laurat (komponen dominan VCO). 
 

Pemerian : Minyak jernih atau kuning pucat, cair pada suhu ruang, 

dan beraroma khas kelapa. 

Kegunaan : Berfungsi sebagai emolien, antioksidan, antibakteri, dan 

pelembab dalam formulasi topikal. 

Range : 1–25% ( Ibrahim et al. 2022) 
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2.8   Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

          

 

 

 

 

Gambar 2.15 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Kulit Putih 

Semangka 

( Citrullus Lanatus ) 
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( Artocarpus heterophyllus ) 
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Formulasi krim sediaan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian  Eksperimental Laboratorium,  

Eksperimental laboratorium adalah jenis eksperimen yang dilakukan di dalam 

ruangan, sample eksperimen dikumpulkan dan diberikan perlakuan (treatment) 

(rabbani, 2018), dalam penelitian ini treatment yang dilakukan berupa formulasi 

sediaan krim pelembab dari kulit putih semangka yang dikombinasikan dengan 

daun nangka. Kemudian parameter yang diamati yaitu sifat fisik sediaan krim 

pelembab diantara nya Organoleptis, Homogenitas, pH, Daya Sebar dan 

Viskositas. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini adalah stabilitas fisik sediaan krim pelembab 

dari Infusa kulit putih semangka yang di kombinasikan dengan Infusa Daun 

nangka. 
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3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Definisi Oprasional 

 

Variabel 

penelitian 

Sub variabel Definisi 

operational 

Hasil Ukur Alat ukur Skala 

Formulasi dan 

evaluasi fisik 

lulur mandi 

dari susu 

domba khas 

garut yang 

dikombinasika

n dengan 

madu khas 

Rancabuaya 

Organoleptis Mengamati 

fisik krim 

dari bentuk 

warna, dan 

bau 

Sediaan 

krim yang 

baik 

beraroma 

khas dan 

berwarna 

coklat 

Indra Nominal 

Homogenitas Tercampurny

a komponen 

dalam 

sediaan krim 

lulur mandi 

susu domba 

(ovies aries) 

Homogen 

apabila 

sediaan 

yang di 

oleskan 

pada kaca 

objek tidak 

di temukan 

ada butiran 

atau bercak 

Indra Nominal 

pH Tingkat asam 

atau basa 

yang dimiliki 

oleh sediaan 

pH sediaan 

krim 

disesuaikan 

dengan pH 

kulit yaitu 

4,5-6,5 

(sayuti) 

pH 

indikator 
Interval 

Daya sebar Daya sebar 

yang dapat 

ditempuh 

sediaan krim 

Daya sebar 

krim yang 

baik adalah 

5-7 cm 

(sayuti) 

Penggaris Interval 

Viskositas Pengujian 

yang 

dilakukan 

untuk 

mengetahui 

kekentalan 

sediaan krim 

Viskositas 

standar 

sediaan 

krim 2000-

50000cp 

(sayuti, 

2016) 

Viskomet

er 

brookfield 

Interval 

 

 

 



31 
 

 
 
 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Penelitian ini menggunakan bahan aktif berupa infusa kulit putih 

semangka (Citrullus lanatus) dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus) yang 

dibuat secara mandiri. Simplisia kulit semangka dan daun nangka diperoleh secara 

langsung dari wilayah Bungbulang, Kabupaten Garut, Jawa Barat. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan bahan utama berupa kulit putih semangka 

(Citrullus lanatus) dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus) Infusa kulit 

semangka dibuat dari bagian putih kulit yang kaya air dan mengandung senyawa 

seperti L-citrulline dan flavonoid, yang diketahui dapat membantu meningkatkan 

kelembapan kulit. melindungi dari kerusakan akibat radikal bebas. serta 

memberikan perlindungan tambahan terhadap paparan sinar UV (Lee et al., 2023).  

Sementara itu, infusa daun nangka mengandung senyawa polifenol, flavonoid, dan 

tanin yang memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi, sehingga berperan 

dalam mengurangi iritasi dan inflamasi ringan pada kulit, menjadikannya 

kombinasi yang potensial untuk digunakan dalam sediaan krim pelembab 

berbahan dasar alami. Bahan lain yang digunakan dalam formulasi ini, seperti 

asam stearat dan propilen glikol, berfungsi sebagai emulgator dan humektan yang 

membantu menciptakan emulsi yang stabil. memperbaiki tekstur sediaan, serta 

menjaga keseimbangan kelembapan kulit (Tosubu et al., 2021). 
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3.5 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Sediaan Teknologi Farmasi 

Stikes Karsa Husada Garut pada program D-III Farmasi, yang berlangsung dari 

Januari hingga April 2025. Pemilihan laboratorium ini didasarkan pada 

ketersediaan fasilitas dan peralatan yang mendukung penelitian, sehingga 

memberikan jaminan terhadap keakuratan dan keandalan hasil eksperimen 

(Zaenal, 2015). Waktu penelitian yang dipilih juga mempertimbangkan 

ketersediaan bahan dan sumber daya yang optimal. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

3.6.1 Alat 

Gelas ukur, gelas kimia, batang pengaduk, mortir, stemper, pipet tetes, 

cawan porselin, kaca arloji, termometer, pH indikator, stop watch, spatula, 

viskometer, pembakar spirtus, kaki 3, dan kasa. 

3.6.2 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian yaitu  Asam stearate, propylenglikol, 

Tritonalamine, setyl alcohol, metil paraben, pewangi, Butyl hydroxyd toluena.  
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3.7 Prosedur Kerja 

3.7.1. Range bahan formulasi krim  

Tabel 3.2. Range bahan krim Pelembab 

 

Nama Bahan Range Kegunaan 
Asam stearat 1-5% Emulgator 
Cetyl Alkohol 2-6% Emulgator  
Metyl paraben 0,02-0,4% Pengawet 
Propylenglikol 5-15% Pelembab 
Trietanolamine 0,5-5% Emulgator 

Propil Paraben 0,02-,0,15% Pengawet 
Pewangi Prn Pewangi 
Aquadest Ad  Pembawa 

 

3.7.2 Formulasi sediaan  

 

Tabel 3.3. Formulasi sediaan 

 

Bahan  Konsentrasi 

bahan 

 Fungsi 

 F1 F2 F3  

Semangka 2% 4% 6% Zat aktif 

Daun nangka 5% 10% 15% Anti oksidan 

Setyl Alkohol 5% 5% 5% Emulgator 

Metyl paraben 0,2% 0,2% 0,2% Pengawet 

Propylenglikol 5% 5% 5% Humextan 

Trietilethanolamine 3% 3% 3% Pengstabil 

Propil paraben 0,2% 0,2% 0,2% Pengawet 

Pewangi Qs Qs Qs Pewangi 

Aquadest ad qs Ad qs ad qs Pelarut 

   
Keterangan : 

Penggunaan infusa mengikuti penelitian sebeleumnya penelitian oleh Santi dan 

Fitriani (2022) tentang optimalisasi formulasi krim anti-jerawat dari ekstrak kulit 

putih semangka, digunakan variasi konsentrasi ekstrak pada 2%, 4%, dan 6% 

dalam basis krim dan untuk daun nangka mengikuti penelitian sebelumnya, krim 

antibakteri yang diformulasikan menggunakan 5%, 10%, dan 15% ekstrak daun 

nangka menunjukkan stabilitas fisik yang baik dan kemampuan menghambat 

Staphylococcus aureus, dengan zona hambat terbesar tercatat pada konsentrasi 

15%  10,5 mm (Majid et al. 2020) 
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Bahan Fungsi   F1(%/g) F2(%/ g) F3(%/ g)   

Kulit Putih Semangka Zat aktif          0.6g        1.2g       1.8g       

Daun Nangka           Zat aktif         1.5g        3.0g       4.5g           

VCO                          Emolien 4.5g  4.5g  4.5g 

Stearic Acid                 Emulsifier 0.9g  0.9g  0.9g 

Cetyl Alcohol                Konsistensi 0.6g        0.6g        0.6g       

TEA Penstabil  0.3g        0.3g        0.3g       

Propilen Glikol              Humektan 1.5g       1.5g        1.5g       

Gliserin Humektan 1.5g       1.5g        1.5g       

Metilparaben Pengawet 0.03g    0.03g     0.03g    

Propilparaben Pengawet 0.015g 0.015g  0.015g 

Aquadest Pelarut qs 30g          qs 30g          qs 30g          

  

Keterangan : 

F1: 2% infusa kulit putih semangka + 5% infusa daun nangka  

F2: 4% infusa kulit putih semangka + 10% infusa daun nangka 

F3: 6% infusa kulit putih semangka + 15% infusa daun nangka 

 

3.7.3. Pembuatan sediaan krim  

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Timbang semua bahan sesuai 

formula yang telah ditentukan. Pembuatan krim dilakukan dengan tipe M/A 

(minyak dalam air). Masukkan bahan-bahan fase minyak yaitu VCO, asam 

stearat, dan cetyl alkohol ke dalam gelas kimia, lalu panaskan di atas penangas air 

hingga suhu mencapai ±70°C dan semua bahan mencair sempurna. Secara 

terpisah, siapkan fase air yang terdiri dari propilen glikol, gliserin, TEA, 

metilparaben, propilparaben, dan aquadest. Panaskan juga di penangas air sampai 

suhunya setara dengan fase minyak (±70°C). Setelah kedua fase berada pada suhu 

yang sama, masukkan fase air ke dalam fase minyak sedikit demi sedikit sambil 

diaduk terus hingga merata dan mulai mengental. Aduk hingga suhu turun 

menjadi sekitar 40–45°C. Kemudian tambahkan infusa kulit putih semangka  dan 
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infusa daun nangka ke dalam campuran krim. Setelah itu, tambahkan parfum 

secukupnya (jika digunakan) lalu lanjutkan pengadukan hingga suhu turun ke 

±25°C dan terbentuk massa krim yang homogen.Setelah krim terbentuk, simpan 

dalam wadah bersih, dan lakukan evaluasi awal  seperti uji organoleptik, pH, 

viskositas, daya sebar, dan homogenitas. 

3.7.4. Evaluasi fisik sediaan 

 1. Uji  Organoleptik 

Pengamatan organoleptik dilakukan terhadap sediaan krim yang telahdibuat 

pada suhu kamar, yaitu 25°C. Dalam pengamatan ini, perubahan bentuk, 

warna, dan bau sediaan krim diamati secara seksama. Spesifikasi yang harus 

dipenuhi oleh krim adalah memiliki warna yang homogen dan bau yang harum. 

Hal ini penting untuk memastikan kualitas dan kestabilan sediaan krim 

(Zhelsiana, 2016) 

2. Uji pH  

Pengujian pH atau tingkat keasaman dilakukan dengan menggunakan alat 

pH meter atau dapat juga menggunakan pH universal. Sampel dari sediaan 

semisolid dimasukan kedalam beraker glass atau disimpan diatas kaca arloji pł 

universal dicelupkan sedikit kedalam sediaan semisolid lalu dilihat perubahan 

warnanya dengan cara membandingkan warna kertas pH universal dengan 

pembandinya. Catat hasil pengujian. Adapun tingkat keasaman dari sediaan 

semisolid yang baik yaitu harus sesuai dengan pH kulit sekitar 4,2-6,5 

(Mursyid, 2017). 
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3. Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan sediaan krim. 

Viskositas yang tepat menunjukkan bahwa krim memiliki tekstur yang baik dan 

dapat dengan mudah diaplikasikan pada kulit. Uji ini dilakukan menggunakan 

viskometer, yang mengukur hambatan aliran sediaan saat diberi gaya tertentu. 

Viskositas yang stabil menunjukkan bahwa sediaan krim tersebut memiliki 

konsistensi yang sesuai dan tidak mudah terpisah komponen-komponennya 

(Zhelsiana, 2016). 

4. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar bertujuan untuk mengukur seberapa baik sediaan krim 

dapattersebar saat diaplikasikan pada kulit. Krim dengan daya sebar yang baik 

akan mudah diratakan dan memberikan sensasi yang nyaman saat digunakan. 

Uji ini dilakukan dengan mengukur diameter penyebaran krim pada 

permukaan tertentu setelah krim diletakkan pada permukaan kulit atau kaca 

dan diamati waktu penyebarannya. Hasil yang baik menunjukkan bahwa krim 

tersebut dapat digunakan dengan efisien (Zhelsiana, 2016) 

5. Uji Homogenitas 

  Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui terdapat atau 

tidaknya sediaan semisolid terdapat butir butir kasar yang belum tercampur 

dengan baik atau tidak. Sediaan semisolid yang baik tidak boleh mengandung 

butiran kasar dan zat zat baik eksipien maupun zat aktif harus tercampur 

homogen dan memiliki ukuran butiran yang halus. Pengujian ini dapat 

dilakukan dengan dua cara. Pertama, diambil sediaan semisolid dan oleskan 
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diatas kaca objektif lalu tutup degan deck glass. Setelah itu, diamati dibawah 

mikroskop dengan perbesaran perbesaran 40 x 10. Kedua, diambil sediaan 

semisolid sebanyak 1 gram dan oleskan diatas plat kaca, diamati secara 

langsung apakah masih terdapat butir kasar atau zat yang menggumpal 

(Wardani et al. 2017). 

 

3.8. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan mengunakan metode deskripsi, dan 

disajikan dalam bentuk tabel dan diagram, dengan menggunakan rumus distribusi 

frekuensi yaitu seagai berikut. 

𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 =
n(jumlah atau kategori)

jumlah keseluruhan data
  x100% 

Sediaan Krim Pelembab di uji stabilitas fisik dan kimia (kualitatif) yang 

dilakukan yaitu uji organoleptis, uji ph, uji homogenitas, uji daya sebar dan 

viskositas yang dilakukan selama 1 bulan atau 28 hari . 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Formulasi 

Pengujian terhadap sediaan krim dilakukan pada tiga formulasi berbeda 

yang disimpan pada tiga kondisi suhu, yaitu suhu ruang (25°C), suhu dingin 

(4°C), dan suhu di bawah paparan sinar matahari (±30°C). Evaluasi stabilitas fisik 

dilakukan selama 28 hari dengan pengamatan berkala pada minggu ke-1, ke-2, ke-

3, dan ke-4. Parameter yang diamati meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, 

daya sebar, dan viskositas. Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh sediaan 

menunjukkan memenuhi uji kestabilan fisik dengan perhitungan distribusi 

frekuensi 
5

5
𝑥100% = 100% yang berarti seluruh sediaan tergolong stabil selama 

periode pengamatan. 
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4.1.2 Hasil Evaluasi 

a). Organoleptik 

Hasil uji organoleptis pada sediaan formula  F1, F2, dan F3 ditunjukkan pada 

tabel 4.1 

Tabel 4.1. Evaluasi organoleptik sediaan krim selama 28 hari 

Minggu Formulasi Bentuk, 

Warna, 

Bau 

Suhu ruang 

(25°C) 

Bentuk, 

Warna, 

Bau 

Suhu 

dingin 

(4°C) 

Bentuk, 

Warna, Bau 

Paparan 

sinar 

UV(30°C) 

Standar Keterangan 

1 F1 SP,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK 

SP,P,BK 

 

 

 F2 SP,PT,BK SP,PT.BK SP,PT,BK  

 F3 SP,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK  

2 F1 SP,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK  

 F2 PS,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK Memenuhi 

 F3 SP,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK syarat 

3 F1 SP,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK Stabilitas 

 F2 SP,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK  

 F3 SP,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK  

4 F1 SP,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK  

 F2 SP,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK  

 F3 SP,PT,BK SP,PT,BK SP,PT,BK  

 

Keterangan:  

Sampel 

F1 :Formulasi sediaan krim 2% kulit putih semangka + 5% daun nangka  

F2 :Formulasi sediaan krim 4% kulit putih semangka + 10% daun nangka  

F3 :Formulasi sediaan krim 6% kulit putih semangka + 15% daun nangka 

Bentuk sediaan  

SP :Semi Padat 

Warna indikasi  

PT :Putih Tulang 

Bau sampel penelitian 

BK :Bau Khas  

 

Berdasarkan tabel 4.1. dapat diketahui hasil dari pengujian organoleptik 

meliputi bentuk, warna dan bau memenuhi syarat kestabilan dimana sediaan tidak 

mengalami perubahan. 
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b).  Homogenitas  

Hasil uji homogenitas pada formula sediaan pada  F1, F2, dan F3 

ditunjukkan pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Evaluasi homogenitas sediaan krim lulur mandi 

Minggu Formulasi Bentuk, 

Warna, 

Bau 

Suhu 

ruang 

(25°C) 

Bentuk, 

Warna, 

Bau 

Suhu 

dingin 

(4°C) 

Bentuk, 

Warna, 

Bau 

Paparan 

sinar 

UV(30°C) 

Keterangan 

1 F1 Homogen Homogen Homogen  

 F2 Homogen Homogen Homogen  

 F3 Homogen Homogen Homogen  

2 F1 Homogen Homogen Homogen  

 F2 Homogen Homogen Homogen Memenuhi 

 F3 Homogen Homogen Homogen syarat 

3 F1 Homogen Homogen Homogen Stabilitas 

 F2 Homogen Homogen Homogen  

 F3 Homogen Homogen Homogen  

4 F1 Homogen Homogen Homogen  

 F2 Homogen Homogen Homogen  

 F3 Homogen Homogen Homogen  

 

Keterangan;  

F1 :Formulasi sediaan krim 2% kulit putih semangka + 5% daun nangka  

F2 :Formulasi sediaan krim 4% kulit putih semangka + 10% daun nangka  

F3 :Formulasi sediaan krim 6% kulit putih semangka + 15% daun nangka 

Homogen : Penilaian sediaan selama masa pengujian 

 

Berdasarkan tabel 4.2. dapat diketahui hasil uji homogenitas sediaan krim 

stabil baik pada formula 1, formula 2 dan formula 3. Dimana sediaan tidak 

mengalami perubahan. 
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c.) Uji pH 

Tabel 4.3 Evaluasi pH sediaan krim 

Minggu 

ke- 

Formulasi pH 

suhu 

ruang 

(25°C) 

pH 

suhu 

dingin 

(4°C) 

pH 

paparan 

sinar 

UV 

(30°C) 

Standar Keterangan 

1 F1 6 6 6   

 F2 6 6 6   

 F3 6 6 6   

2 F1 6 6 6   

 F2 6 6 6   

 F3 6 6 6  Memenuhi 

3 F1 6 6 6 4,5-6,5 Syarat 

 F2 6 6 6  Stabilitas 

 F3 6 6 6   

4 F1 6 6 6   

 F2 6 6 6   

 F3 6 6 6   

 

Keterangan: 

F1 :Formulasi sediaan krim 2% kulit putih semangka + 5% daun nangka  

F2 :Formulasi sediaan krim 4% kulit putih semangka + 10% daun nangka  

F3 :Formulasi sediaan krim 6% kulit putih semangka + 15% daun nangka 

Indikator pH selama pengujian sediaan krim berkisar di antara 4-7 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui hasil uji homogenitas sediaan krim 

stabil baik pada formula 1, formula 2 dan formula 3. Dimana sediaan tidak 

mengalami perubahan pH. 
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d.) Uji Daya Sebar  

Hasil uji daya sebar krim pada setiap formula , F1, F2, dan F3 ditunjukkan 

pada tabel 4.6  

Tabel 4.4 Evaluasi daya sebar sediaan krim 

Formulasi Daya 

sebar 

suhu 

ruang 

(25°C) 

Daya 

sebar 

suhu 

dingin 

(4°C) 

Daya 

sebar 

paparan 

sinar UV 

(30°C) 

Standar Keterangan 

1 5,0 5,4 6  Memenuhi 

2 5,2 5,4 6 5-7 cm Syarat 

3 5,1 5,4 6  Stabilitas 

  

Keterangan: 

F1 :Formulasi sediaan krim 2% kulit putih semangka + 5% daun nangka  

F2 :Formulasi sediaan krim 4% kulit putih semangka + 10% daun nangka  

F3 :Formulasi sediaan krim 6% kulit putih semangka + 15% daun nangka 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa sediaan memenuhi standar 

uji daya sebar pada sediaan krim yang masih diantara angka 5-7 cm. 
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e.)  Pengujian Viskositas 

Dapat dilihat untuk pengujian viskositas pada tabel 4.8 dan tabel 4.9 

   

Tabel 4.5. Evaluasi viskositas 

Minggu Formulasi Suhu ruang 

(25°C) 

Suhu dingin 

(4°C) 

Paparan sinar 

UV (30°C) 

Standar Keterangan 

1 1 17.317 mPa.s 14.581 mPa.s 18.312 mPa.s   

 2 13.639 mPa.s 13.225 mPa.s 11.888 mPa.s   

 3 14.405 mPa.s 12.340 mPa.s 14.471 mPa.s   

2 1 17.383 mPa.s 16.971 mPas 13.749 mPa.s   

 2 14.072 mPa.s 11.466 mPa.s 14.673 mPa.s   

 3 13.162 mPa.s 17.147 mPa.s 14.297 mPa.s   

3 1 13.580 mPa.s 16.818 mPa.s 17.802 mPa.s 2.000-50.000 

mPa.s 

Memenuhi Standar 

kestabilan 

 2 12.502 mPa.s 16.244 mPa.s 14.694 mPa.s     

 3 13.715 mPa.s 16.750 mPa.s 16.250 mPa.s   

4 1 13.056 mPa.s 15.137 mPa.s 11.245 mPa.s   

 2 11.735 mPa.s 16.124 mPa.s 15.975 mPa.s   

 3 12.699 mPa.s 17.349 mPa.s 16.848 mPa.s   

 

Keterangan: 

F1 :Formulasi sediaan krim 2% kulit putih semangka + 5% daun nangka  

F2 :Formulasi sediaan krim 4% kulit putih semangka + 10% daun nangka  

F3 :Formulasi sediaan krim 6% kulit putih semangka + 15% daun nangka 

mPa.s :Mili pascal sekon  

 

Pada tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa sediaan memenuhi standar uji 

kestabilan pada sediaan krim yang masih diantara angka 2000-50.000. 

 

4.2   Pembahasan 

4.2.1 Pembuatan Infusa 

Proses pembuatan infusa dilakukan dengan menggunakan campuran kulit 

putih semangka (Citrullus lanatus) dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus) 
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masing-masing sebanyak 500 gram segar. Pelarut yang digunakan adalah air 

panas (90–95°C), sesuai metode infusa yang memanfaatkan pelarut polar untuk 

menarik senyawa aktif yang larut dalam air (Kartikasari et al., 2022). Simplisia 

segar dipotong kecil-kecil, kemudian diseduh dalam air panas dengan 

perbandingan bahan dan air 1:10 selama ±15–30 menit sambil diaduk. Setelah 

proses penyeduhan selesai, larutan didiamkan hingga dingin, lalu disaring 

menggunakan kain kasa untuk memisahkan infusa dari ampas bahan (Hasanah 

dan Novian, 2020). Penggunaan simplisia basah dapat memudahkan proses 

ekstraksi karena kadar air tinggi, namun konsentrasi senyawa aktif cenderung 

lebih rendah dibanding simplisia kering. Infusa yang diperoleh dapat digunakan 

langsung dalam formulasi sediaan krim atau dikentalkan terlebih dahulu dengan 

water bath suhu rendah untuk meningkatkan kestabilan dan konsentrasi zat aktif 

(Utami et al., 2021). 

4.2.2 Formulasi Sediaan Krim  

Formulasi krim kulit putih semangka (0,6–1,8 g) dan daun nangka (1,5–4,5 

g) menggunakan VCO 4,5 g sebagai emolien, asam stearat 0,9 g sebagai 

emulsifier, setil alkohol 0,6 g sebagai stiffening agent, TEA 0,3 g sebagai 

penstabil emulsi, propilen glikol 1,5 g dan gliserin 1,5 g sebagai humektan, 

metilparaben 0,03 g dan propilparaben 0,015 g sebagai pengawet, serta aquadest 

ad 30 g sebagai pelarut, sehingga menghasilkan sediaan krim yang stabil, lembut, 

dan efektif sebagai antioksidan dan perawatan kulit 
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4.2.4 Uji Karakteristik Sediaan Krim 

Hasil dari penelitian formulasi dan evaluasi fisik krim pelembab dari infusa 

kulit putih semangka (Citrullus lanatus)dikombinasikan dengan infusa daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus L.) bertujuan untuk mengetahui formulasi dan 

evaluasi fisik sediaan krim pelembab yang baik terhadap stabilitas fisik. 

Konsentrasi infusa kulit putih semangka yang digunakan yaitu Formula 1: 2%, 

Formula 2: 4%, dan Formula 3: 6%. sedangkan infusa daun nangka masing-

masing 5%, 10%, dan 15%. Pada penelitian ini, simplisia kulit putih semangka 

diperoleh dari pasar tradisional di Garut, sedangkan daun nangka, Sediaan krim 

yang baik adalah sediaan yang memenuhi kriteria atau persyaratan krim sehingga 

mempermudah penggunaannya. Krim yang berkualitas harus stabil pada 

penyimpanan jangka panjang, nyaman, dan aman digunakan. Untuk memenuhi 

syarat tersebut, diperlukan evaluasi fisik sediaan krim. Evaluasi sediaan bertujuan 

untuk mengetahui stabilitas fisik dan kelayakan krim pelembab yang dibuat. Pada 

pembuatan sediaan krim pelembab dari infusa kulit putih semangka dan daun 

nangka, dilakukan evaluasi fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya 

sebar, dan viskositas Uji organoleptik merupakan pengujian yang menggunakan 

pancaindra manusia dengan parameter bau, warna, dan tekstur (Wardani et al., 

2023). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ketiga formula memiliki tekstur 

semi padat, lembut, berwarna putih kekuningan hingga hijau muda, serta berbau 

khas infusa semangka dan daun nangka. Selama evaluasi fisik yang dilakukan 

selama 28 hari dan diamati setiap minggu, tidak terjadi perubahan bentuk, warna, 
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maupun bau. Berdasarkan Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa krim memenuhi 

standar uji kestabilan organoleptik. Uji homogenitas pada ketiga formula 

menunjukkan tidak adanya partikel kasar, sehingga semua bahan dalam sediaan 

tercampur dengan baik (Nealma dan Nurkholis, 2020). Sediaan yang homogen 

menunjukkan bahwa bahan aktif terdispersi merata, sehingga kualitas krim lebih 

terjamin (Dominica dan Dian, 2019). Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan 

bahwa krim pelembab memenuhi syarat homogenitas. Uji pH merupakan 

parameter penting karena berhubungan dengan keamanan kulit. Menurut 

(Lumentut 2020), pH yang baik untuk kulit yaitu 4,5–6,5. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa formula 1, 2, dan 3 memiliki pH konsisten pada kisaran 5,5–

6,0. Nilai ini sesuai dengan standar pH kulit sehingga krim aman digunakan. 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa uji pH memenuhi standar uji 

kestabilan. Uji daya sebar  dilakukan untuk mengetahui kemampuan krim 

menyebar di permukaan kulit. Daya sebar yang baik (5–7 cm) akan 

mempengaruhi kenyamanan penggunaan dan pelepasan zat aktif (Sayuti, 2016). 

Berdasarkan Tabel 4.4, formula 1, 2, dan 3 memiliki daya sebar yang sesuai 

standar, sehingga hasil uji daya sebar memenuhi syarat kestabilan. Uji viskositas  

dilakukan untuk menentukan kekentalan krim menggunakan viskometer 

Brookfield. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa ketiga formula memiliki 

viskositas berbeda, tetapi seluruhnya masih dalam rentang standar viskositas krim, 

yaitu 2.000–50.000 mPa.s  (Cahyaningrum et al., 2022). Berdasarkan Tabel 4.5 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji viskositas memenuhi syarat kestabilan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Infusa kulit putih semangka (Citrullus lanatus) dan infusa daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan krim pelembab. Dari 

hasil evaluasi sifat fisik (organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan viskositas) 

menunjukkan semua formula memenuhi standar krim topikal. Didapat formula F2 dengan 

konsentrasi (4% infusa kulit semangka + 10% infusa daun nangka) merupakan formula 

terbaik dengan sifat fisik paling stabil dan nyaman digunakan. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai uji aktivitas biologis (misalnya uji 

kelembaban kulit secara in vivo) untuk memastikan efektivitas krim. Perlu dilakukan uji 

keamanan lebih lanjut, seperti uji iritasi kulit, sebelum dikembangkan sebagai produk 

komersial. Formulasi ini berpotensi dikembangkan menjadi produk kosmetik alami 

berbasis bahan lokal Indonesia. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Alat dan Bahan 

                             

   Kulit Putih Semangka                    Daun nangka 

   

 

Alat  
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Lampiran 2.Evaluasi 

 

sampel          

 Formula 1                formula 2  formula  

Observasi awal organoleptik meliputi warna, bentuk, bau 

     Formula 1                     formula 2       formula 3 

 

 

 Homogenitas     Uji pH pada formula 1      pH  formula 2         pH formula 3 

 

                     
 

Uji Daya sebar        Uji viskositas f1     viskositas f2         viskositas f3 
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Lampiran 3.Data hasil pengamatan evaluasi fisik 

a). Organoleptik 

Evaluasi organoleptis sediaan krim suhu ruang (25°C) 

Minggu Formulasi Bentuk Warna Bau 

1 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

2 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

3 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

4 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

Evaluasi organoleptis sediaan krim suhu dingin (4°C) 

Minggu Formulasi Bentuk Warna Bau 

1 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

2 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

3 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

4 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

Evaluasi organoleptis sediaan krim paparan sinar matahari (30°C) 

Minggu Formulasi Bentuk Warna Bau 

1 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

2 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

3 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

4 F1 Padat Putih tulang Bau khas 

 F2 Padat Putih tulang Bau khas 

 F3 Padat Putih tulang Bau khas 

 



54 
 

 
 
 

b). Data pengujian homogenitas 

Minggu Formulasi Bentuk, 

Warna, Bau 

Suhu ruang 

(25°C) 

Bentuk, 

Warna, Bau 

Suhu dingin 

(4°C) 

Bentuk, 

Warna, Bau 

Paparan sinar 

UV(30°C) 

1 F1 Homogen Homogen Homogen 

 F2 Homogen Homogen Homogen 

 F3 Homogen Homogen Homogen 

2 F1 Homogen Homogen Homogen 

 F2 Homogen Homogen Homogen 

 F3 Homogen Homogen Homogen 

3 F1 Homogen Homogen Homogen 

 F2 Homogen Homogen Homogen 

 F3 Homogen Homogen Homogen 

4 F1 Homogen Homogen Homogen 

 F2 Homogen Homogen Homogen 

 F3 Homogen Homogen Homogen 

 

c). pH 

Minggu ke- Formulasi pH suhu 

ruang 

(25°C) 

pH suhu 

dingin 

(4°C) 

pH paparan 

sinar UV 

(30°C) 

1 F1 6 6 6 

 F2 6 6 6 

 F3 6 6 6 

2 F1 6 6 6 

 F2 6 6 6 

 F3 6 6 6 

3 F1 6 6 6 

 F2 6 6 6 

 F3 6 6 6 

4 F1 6 6 6 

 F2 6 6 6 

 F3 6 6 6 

 

 

 

 

 



55 
 

 
 
 

d). Data pengujian daya sebar 

Minggu ke- Formulasi Daya sebar 

suhu ruang 

(25°C) 

Daya sebar 

suhu dingin 

(4°C) 

Daya sebar 

paparan 

sinar UV 

(30°C) 

1 F1 5,1 5,5 6 

 F2 5,2 5,3 6 

 F3 5,4 5,4 6 

2 F1 5 5,4 6,1 

 F2 5,2 5,5 6 

 F3 5,4 5.4 6 

3 F1 5 5,4 6,1 

 F2 5,2 5,5 6 

 F3 5,4 5,4 6 

4 F1 5 5,4 6,1 

 F2 5,2 5,5 6 

 F3 5,4 5,4 6 

 

 

e).Data pengujian viskositas 

 

 

 

Minggu Formulasi Suhu ruang 

(25°C) 

Suhu dingin 

(4°C) 

Paparan 

sinar UV 

(30°C) 

Standar 

1 1 17.317 mPa.s 14.581 mPa.s 18.312 mPa.s  

 2 13.639 mPa.s 13.225 mPa.s 11.888 mPa.s  

 3 14.405 mPa.s 12.340 mPa.s 14.471 mPa.s  

2 1 17.383 mPa.s 16.971 mPas 13.749 mPa.s  

 2 14.072 mPa.s 11.466 mPa.s 14.673 mPa.s  

 3 13.162 mPa.s 17.147 mPa.s 14.297 mPa.s  

3 1 13.580 mPa.s 16.818 mPa.s 17.802 mPa.s 2.000-50.000 

mPa.s 

 2 12.502 mPa.s 16.244 mPa.s 14.694 mPa.s  

 3 13.715 mPa.s 16.750 mPa.s 16.250 mPa.s  

4 1 13.056 mPa.s 15.137 mPa.s 11.245 mPa.s  

 2 11.735 mPa.s 16.124 mPa.s 15.975 mPa.s  

 3 12.699 mPa.s 17.349 mPa.s 16.848 mPa.s  
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Lampiran 4. Kemasan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

 

 

     Rancangan Kemasan sediaan krim 
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Lampiran 5. Anggaran biaya 

 

No. Komponen Volume Satuan 
Harga Satuan 

(RP) 

Jumlah 

(RP) 

 1 

Bahan Habis Pakai 

Kulit Putih 

Semangka 
15 Gram 35.000 35.000 

Daun Nangka 15 Gram 15.000 15.000 

Setyl alkohol 75 Gram 8.000 8.000 

Asam stearat 37,5 Gram  25.000 

Metyl paraben 2,25 Gram 10.000 10.000 

Asam stearat 5 Gram 7.500 7.500 

Propylenglikol 37,5 Gram 6.700 6.700 

Propyl paraben 3,75 Gram  9.200 

Pewangi  Gram  15.000 

Triethanolamine 37,5 Gram 7.000 7.000 

2 

Alat Tulis Kantor 

Kertas HVS 80 

Gram 
1 Rim 45.000 45.000 

Tinta Printer 2 Buah 175.000 175.000 

3 

Peralatan Penunjang 

Tube 250 gr 3 Buah 5.000 20.000 

Tissue 5 Buah 5.000 25.000 

4 

Pengujian 

Laboratorium 2 Paket 50.000 100.000 

Sewa Alat 2 Buah 100.000 239.000 

5 

Lain-Lain 

Internet 1 Paket 160.000 160.000 

Pembuatan 

Laporan 
3 Paket 100.000 300.000 

TOTAL (RP) 1.202,400 
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Lampiran 6..jadwal penelitian 

No. Kegiatan 
Bulan (2025)     

Januari Februari Maret April mei juni july agustus 

1 

Tahap Penelitian             

Pengajuan Judul             

Penyusunan Proposal             

Pengajuan Proposal             

Seminar Usulan Proposal             

2 

Tahap Pelaksanaan             

Persiapan Sampel             

Pengamatan Sampel             

Pengolahan Data             

Tahap Penyusunan 

Laporan         

    

Seminar Hasil Penelitian             
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Lampiran 7. Lembar bimbingan 
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Lampiran 8. Matriks Masukan dan Perbaikan  
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Lampiran 9.  Lembar Persetujuan Perbaikan  
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